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K etergantungan masyarakat pedesaan pada sumberdaya alam akan tetap tinggi, terutama sumberdaya lahan,
sedangkan pemilikan tanah di kalangan petani makin menyempit. Kecenderungan penyempitan pemilikan
lahan diakibatkan oleh pengalihan peruntukan lahan dari pertanian ke non pertanian. Pengalihan peruntukan
lahan tersebut akan mengancam kehidupan masyarakat di desa. Jika sektor pertanian tidak mampu
memenuhi kebutuhan masyarakat di desa, maka hal tersebut akan mendorong mereka mencari alternatif
sumber penghasilan, yaitu sektor non pertanian di kota. Masyarakat pedesaan yang pada umumnya
berpendidikan rendah dan kurang memiliki keterampilan akan menciptakan pengangguran di perkotaan yang
kemudian menimbulkan penyakit sosial.

Dalam rangka mengurangi urbanisasi, diperlukan upaya yang dapat menciptakan supaya masyarakat tetap
tertarik untuk hidup di desa. Salah satu upaya tersebut adalah melalui pembangunan pedesaan.
Pembangunan tersebut bukan hanya tanggung jawab pemerintah semata, tetapi juga menjadi tanggung jawab
dunia usaha. Program pemberdayaan masyarakat Riau.

PT. RAPP adalah salah satu bentuk tanggung jawab sosial perusahaan untuk membangun di wilayah
operasinya. Program pemberdayaan tersebut di tuangkan dalam bentuk sistem pertanian terpadu (Integrated
Farming System).

Permasalahan yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah Adopsi Sistem pertanian terpadu yang
dikembangkan perusahaan tersebut belum optimal. Faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi inovas
tersebut adalah pengetahuan sistem pertanian terpadu petani, luas pemilikan lahan, dan pendidikan formal
petani.

Penelitian ini bertujuan untuk: (a.) Mengetahui apakah terdapat pengaruh positif pengetahuan sistem
pertanian terpadu, luas pemilikan lahan, dan pendidikan formal petani secara bersama-sama pada adopsi
sistem pertanian terpadu, (b) Mengetahui peringkat pengaruh variabel bebas terkuat terhadap adopsi sistem
pertanian terpadu.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan metode survey. Penelitian
dilakukan selama 3 bulan dari Januari 2003 sampai dengan Maret 2003 di Desa Tambak, Kecamatan
Langgam, Kabupaten Pelalawan, Provins Riau. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive.
Penentuan jumlah sampel dengan Cara sampling acak sederhana dari 85 KK komunitas PPMR PT. RAPP di
Desa Tambak, diambil 40 KK sebagai sampel. Data primer dikumpulkan dengan teknik wawancara dengan
instrumen penelitian yang sudah dipersiapkan_ Sebelum pel aksanaan survey instrumen diuji cobakan pada
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20 KK komunitas PPMR di lokasi penelitian untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. Data
yang diperoleh diuji normalitas, homogenitas, dan linearitasnya. Kemudian dianalisis dengan metode regresi
berganda, dan koefisien korelasi ganda, dan korelasi parsial. Variabel-variabel penelitian adalah adopsi
sistem pertanian terpadu (Y); Pengetahuan sistem pertanian terpadu (X1); Luas pemilikan lahan (X2); dan
pendidikan formal petani (X3).

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh yang positif pengetahuan sistem pertanian
terpadu, luas pemilikan lahan, dan pendidikan formal petani secara bersama-sama pada adopsi sistem
pertanian terpadu dengan persamaan regresi Y = 14,3161-1,164X1 + 1,632 X2 + 0,0552 X3 yang sangat
signifikan; urutan pengaruh kekuatan variabel dari variabel yang paling kuat sampai yang terlemah adalah
Luas pemilikan lahan yang pertama, pengetahuan sistem pertanian terpadu yang kedua, dan pendidikan
formal petani yang ketiga

Kesimpulan: (1) Terdapat pengaruh positif pengetahuan sistem pertanian terpadu, luas pemilikan lahan, dan
pendidikan formal petani secara bersama-sama pada tingkat adopsi sistem pertanian terpadu, (2) Untuk
meningkatkan adopsi sistem pertanian terpadu maka yang pertama-tama harus diperhatikan adalah luas
pemilikan lahan, pengetahuan sistem pertanian terpadu, dan pendidikan formal petani.
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Integrated Farming System Adoption (A Case Study: PT RAPP Riau Community Empowerment Program at
Tambak Village, Langgam Resort, Pelalawan, District, Riau Province) The dependence of rural communities
toward their natural resource will remain high, particularly for land resources while the land ownership by
local farmersis getting narrow. The reason lies behind was the transformation of land use from traditional to
modern agriculture system that have a tendency to narrowing the area of land ownership by locals. This will
create threatsto life and welfare of the villagers. If modem agriculture system failsto meet villagers needs,
they will make an effort to discover aternative income that definitely is a non-agriculture sector mainly set
up in urban area. Lack of formal education background and skill possessed by rural community will direct
them to be another unemployment that already exist in the cities and furthermore create socia disease.

Effort to keep these villagers to live in their environment will strongly need to prevent their migration to
urban area. One of the effortsisrural development, which is not only seen as government's responsibility
but for business sector aswell. PT RAPP's community empowerment program is one example of social
responsibility taken by the company to develop community in their operation area. The program then stated
as Integrated Farming System.

Problem set for this research is that the adoption of integrating farming system developed by the company
was not optimal yet. Influenced factors of this adoption were farmers’ knowledge of integrating farming
system, area of land ownership and farmers formal education.

Objective of this research were @) to find out if there is positive influence of integrating farming system
knowledge, together with area of land ownership and farmers formal education to the adoption of
integrating farming system, and b) to find out the rank of significance from independent variablesto
adoption of integrated farming system.



This research used qualitative and quantitative approaches with survey method and was conduct from
January to March 2003. The research located at Tambak Village, Langgam Resort, Pelalawan District, Riau
Province. The location established by using purposive method and sample size was taken using simple
random sampling. The number of 48-house hold was taking from total 85-house hold from PPMR
community of PT RAPP as respondents.

Instrument research used to collected primary data was questionnaire that prepared and tested to 20
respondents to find the reliability and validity of the instrument. Data collected then be tested their
normality, homogeneity and linearity, and then statistically analyzed with multiple regression method,
multiple regression correlation and partial correlation. Variables used were, adoption of integrating fanning
system (Y); integrating farming system knowledge (XI), area of land ownership (X2) and the farmers
formal education (X3).

The result prove that there is positive influence of integrating farming system knowledge together with the
area of land ownership and farmers formal education to the adoption of integrating farming system with
regression equation Y= 14,16 + 1,164X1 + 1,632X2 + 0,552X3 or the influence is significance. The factors
put sequent by their significance from the strongest ones are, the area of land ownership, integrating farming
system knowledge and farmers formal education. Research conclusion are 1) Thereis positive influence of
integrating fanning system knowledge, all together with area of land ownership and farmers formal
education to the adoption of integrating farming system; 2) To improve the adoption of integrating farming
system, attention must put sequences from the area of land ownership, integrating farming system
knowledge and farmers formal education.



